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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan zaman, maka kemajuan informasi dan teknologi sangat diperlukan, kemudahan dalam mengakses informasi begitu penting. Dengan hadirnya intenet yang merupakan alat tercanggih saat ini. Internet yang sering digunakan pelajar saat ini, terutama media sosial. Karena dengan menggunakan media sosial pelajar dapat dengan mudah berkomunikasi jarak dekat maupun jarak jauh tanpa harus menatap muka atau bertemu.
Sekarang ini tidak jarang banyak sekali anak usia dini pandai dan mahir dalam mengakses internet. Bahkan anak-anak di bawah umur memiliki akun-akun media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, Path, dan lain sebagainya. Serta di dorongnya oleh banyaknya perusahaan yang mengeluarkan berbagai macam merk smartphone, tab serta berbagai macam lainnya yang mulai dari harga murah sampai mahal. Serta dengan di berikannya fitur-fitur paket internet yang murah dan dapat memberikan kenyamanan dan keluasan bagi penggunanya.
Media sosial bagi para pelajar merupakan hal yang penting, tidak hanya sebagai tempat memperoleh informasi yang menarik tetapi juga sudah menjadi lifestyle atau gaya hidup. Banyak pelajar yang tidak ingin di anggap jadul karena tidak memiliki akun media sosial. Media sosial bagi para pelajar biasanya digunakan untuk mengekspresikan diri, berbagai segala tentang dirinya kepada banyak orang terutama teman-teman dan media soial juga bisa dijadikan sebagai tempat untuk menghasilkan uang.
Menurut Mufti, Destiawati, Akhirina, Primawati  (2014:2.07-7) “Salah satu teknologi baru yang diterapkan adalah media jejaring sosial mulai banyak diminati oleh pengguna di seluruh dunia, salah satunya aadalah fenomena facebook dan twitter yang sekarang masih terus berkembang memanfaatkan perkembangan teknologi informasi di dunia internet”.

Besarnya dampak media sosial tidak hanya memberikan dampak positif tetapi juga memberikan dampak negatif kepada manusia terutama dampaknya bagi interaksi sesama manusia yang saat ini di pengaruhi media sosial. Media sosial sedikit demi sedikit membawa kita ke suatu pola budaya yang baru dan mullai menentukan pola piker kita. Media sosial dapat membuat seseorang menjadi ketergantungan terhadap media sosial.

1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di analisis identifikasi masalahnya meliputi :
1. Pengertian dari media sosial
2. Pengaruh dari media sosial terhadap belajar anak 
3. Dampak positif dari media sosial terhadap belajar anak
4. Dampak negatif dari media sosial terhadap belajar anak


1.3  Maksud dan Tujuan
Hasil penelitian diharapkan dapat mengungkapkan berbagai permasalahn yang berkaitan dengan terhadap hasil belajar anak.
1. Memberikan penjelasan mengenai media sosial
2.   Mengetahui pengaruh media sosial bagi belajar anak
3.   Mengetahui dampak positif dan negative dari media sosial bagi belajar 
anak
Sedangkan tujuan penulisan ini dibuat sebagai salah satu syarat kelulusan pada Program Strata (S1) untuk program studi Sistem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika & Komputer Nusa Mandiri (STMIK NUSA MANDIRI) Jakarta. 
1.4 Metode Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai  berikut :
1. Observasi
Metode observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung pada pengguna media sosial dengan cara penyebaran kuesioner.
2. Studi Pustaka
Metode kepustakaan yaitu dengan mencari dan mempelajari buku-buku, ataupun Jurnal yang relevan guna member pemahaman lebih baik terhadap topic penulisan dan memperkaya pengetahuan penulis tentang Penelitian Ilmiah.
1.5 Ruang Lingkup
Topik pembahasan yang terdapat pada penulisan adalah pengaruh media sosial terhadap hasil belajar anak. Selain itu juga untuk memudahkan pengamatan dan dapat lebih rinci dalam melakukan pengaruh media sosial terhadap hasil belajar anak di bimbel rumah belajar yang salah satunya adalah media sosial yang sedang populer dan mendunia yang digunakan untuk  hiburan bagi semua kalangan, dan salah satu media sosialnya yaitu “Facebook”

1.6 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat dikemukakan hipotesis bahwa dengan pengaruh media sosial terhadap hasil belajar anak. Maka dalam penelitian yang dilakukan penulis, hipotesa yang dapat digunakan sementara dalam penelitian ini adalah :
H₁ : Persepsi Kemudahan (Perceived ease of use) media sosial berpengaruh Positif terhadap persepsi pengguna (perceived udefulness) media sosial
H₂ : Persepsi kemudahan (perceived ease of use) media sosial berpengaruh  negatif terhadap sikap menggunakan (attitude towards using) media sosial
H₃	: Persepsi kegunaan (perceived usefulness) media sosial berpengaruh     negatif terhadap sikap menggunakan (attitude towards using) media sosial
H₄	: Persepsi kegunaan (perceived usefulness) media sosial berpengaruh negatif terhadap niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) media sosial
H₅	: Persepsi kegunaan (perceived usefulness) media sosial berpengaruh positif terhadap pengguna sesungguhnya (actual use) media sosial
H₆	: Sikap menggunakan (attitude towards using) media sosial berpengaruh positif terhadap niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) media sosial
H₇	: Niat perilaku menggunakan (behavioral intention to use) media sosial berpengaruh positif terhadap pengguna sesungguhnya (actual use) media sosial.
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